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ABSTRAK 

Meskipun ketentuan hukum waris beda agama ini dalam Islam sebenarnya 
telah lama digulirkan, bahkan ketika Nabi Muhammad saw. masih hidup, namun 
belum ada titik terang mengenai waris beda agama sekarang ini. Bukti masih ada 
perbedaan pemikiran terkait masalah waris beda agama disini yaitu antara 
Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî. Wahbah az-Zuḥailî melarang adanya 
waris beda agama, namun Yûsuf al-Qaraḍâwî dengan fiqh minoritasnya menolak 
kemutlaqan larangan waris tersebut, melainkan larangan yang hanya kepada kafir 
ḥarbî saja. Dari beberapa penjelasan di atas diketahui bahwa hukum waris beda 
agama dalam Islam masih diperdebatkan adanya, dimana perbedaan pendapat 
antara Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî inilah yang kemudian membuat 
penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh, akademis, dan proporsional terhadap 
pemikiran kedua tokoh ini. Dari perbedaan pemikiran tentang waris beda agama 
disini perlu diketahui lebih lanjut mengenai pendapat secara menyeluruh antara 
Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî tentang waris beda agama, latar 
belakang perbedaan pendapat antara kedua tokoh tersebut, serta relevansi 
pemikiran antara kedua tokoh tersebut tentang waris beda agama khususnya 
dalam konteks keindonesiaan. 

Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu jenis penelitian yang 
dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-
literatur, baik lasik maupun modern khususnya karya Wahbah az-Zuḥailî dan 
Yûsuf al-Qaraḍâwî sebagai objek dari penelitian ini. Penelitian ini bersifat 
deskriptif, analitik, komparatif, yaitu menjelaskan, memaparkan, dan menganalisis 
serta membandingkan pemikiran kedua tokoh secara sistematis terkait suatu 
permasalahn dari kedau tokoh yang memiliki latar belakang dan pemikiran dan 
pemikiran yang berbeda. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun 
adalah pendekatan uṣûl al-fiqh dengan menggunakan teori muṭlaq dan muqayyad. 
Pendekatan dan teori diatas untuk mengetahui perbedaan pemikiran dan latar 
belakang yang menyebabkan kedua tokoh ini berbeda.     

Dalam waris beda agama ada perbedaan pandangan dua ulama fiqh 
kontemporer, yaitu antara Wahbah az-Zuḥailî  dan Yûsuf al-Qaraḍâwî. Dalam 
perbedaan ini Wahbah az-Zuḥailî  menolak adanya waris beda agama secara 
mutlak karena pemahamannya akan hadis Nabi saw. Karena Wahbah az-Zuḥailî  
memandang hadis nabi ini secara mutlak, jadi pengartian kata kafir dalam hadis 
itu diartikan secara menyeluruh untuk semua orang kafir tanpa terkecuali.. Namun 
Yûsuf al-Qaraḍâwî berpandangan lain dari hadis Nabi saw, bahwa dalil itu tidak 
dapat di artikan secara mutlak. Karena menurutnya hadis nabi saw masih 
mempunyai makna yang luas. Teori yang dianggap sebagai teori penafsiran hadis 
secara muqayyad disini menyebabkan kata kafir dalam hadis itu dapat ditakwil 
sebagaimana pentakwilan pengikut mazhab Ḥanafî. Pentakwilan disini 
mengkhususkan kata kafir dari kata kafir menjadi kafir ḥarbî saja. Teori Yûsuf al-
Qaraḍâwî ini relevan di Indonesia dikarenakan Indonesia sendiri mengakui agama 
selain agama Islam itu sendiri. 
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MOTTO 

 

“kalian tidak dilarang untuk melakukan kebajikan dan keadilan 

kepada orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil.”  

(Al-Mumtaḥanah (60): 8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alif 
Ba’ 
Ta’ 
Ṡa’ 

Jim 

Ḥa’ 

Kha’ 

Dal 

Zâ 

Ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

tâ’ 

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

 

tidak dilambangkan 
 b 

t 
ś 
j 
ḥ 

kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
ṣ 
ḍ 
ṭ 
ẓ 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

Zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 ھـ
 ء
 ي

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

دَ  ِّ��ََ*�ُ 

ةْ  َّ�0ِ 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addida 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 ْD�َEْ�ِ 

 Dَّْ/0ِ 

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

Ditulis َ�َ�اD�َُ اGْوَْ�َِ�ءْ    Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

  �ِHِْ6�ْزََ��ةَ ا Ditulis  Zakâh al-fiţri 
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D. Vokal Pendek  
 
 

__ َ◌_ 

 َL�ََ' 

__ ِ◌_ 

 ذُِ��َ 

__ ُ◌_ 

 ُNَھPَْQ 

Fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 ْDَّ َ"�ھِ/ِ

fathah + ya’ mati 

��َ4َْ  

kasrah + ya’ mati 

�Qْ�َِ�ـ 

dammah + wawu mati 

 'ُُ�وْض

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûḍ 

 
F. Vokal Rangkap  
 
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 ْ�Eَُ4َْ� 

fathah + wawu mati 

�لْ َْ7 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ5ََْ*ُ�ْ 

 أ�0َُِّتْ 

 ْ�ُ �ْEَ�َ  ْ
ِWَ� 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 اَْ�#ُْ�آنْ 
 

 اَْ�#َِ�سِ 

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

َ�Zءْ   اَ��َّ

 اَ�\َّْ�]

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

asy-Syams 

 

 
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penyusunannya. 
 

 ذَويِ ا6�ُُْ�وْضْ 

 Dَّْ4�ُا�  ُLَْأھ 

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûḍ 
ahl as-sunnah 
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BAB I 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum waris Islam merupakan ekspresi penting bagi hukum keluarga 

Islam, ia merupakan separuh pengetahuan yang dimiliki manusia sebagaimana 

ditegaskan Nabi Muhammad saw. Mengkaji dan mempelajari hukum waris Islam 

berarti mengkaji separuh pengetahuan yang dimiliki manusia yang telah dan terus 

hidup di tengah-tengah masyarakat muslim sejak masa awal Islam hingga abad 

pertengahan, zaman modern dan kontemporer serta di masa yang akan datang. 

Ketentuan hukum waris dalam Islam ditetapkan berdasarkan ayat Al-

Qur’an, hadis, dan ijmak ulama.1 Salah satu ketentuan waris yang terdapat dalam 

Al-Qur’an, yaitu: 

� الله �� او�د�� ����� ��� �� ا������ ��ن �� ��ء �
ق ا���� ��!�"
'�ك وإن  $� ���� ��#

#!�  ��ن �� ���1 وا�)ة ��$� ا�/. و-,
#( �!� وا�) ��$*� ا�)س �*� '�ك إن ��ن �( و�)

$� اود#� �( ا���9 ��ن ��ن �( إ8
ة ��2( ا�)س �� ,7) و"�6 #
"� ,و�) وور�( أ,
اه �2

 ا,�ؤ�� وا,��ؤ�� � ')رون ا#$� ا?�ب �!� �=7� ��#>1 �� الله إن الله ��ن ;��*� �!�*�.2       

Hukum kewarisan dalam Islam mendapat perhatian besar karena 

pembagian warisan sering menimbulkan akibat-akibat yang tidak menguntungkan 

bagi keluarga yang ditinggalkan. Kematian seseorang sering berakibat timbulnya 

sengketa di kalangan ahli waris mengenai harta peninggalannya. Hal seperti ini 
                                                           

1  Wahbah az-Zuḥali, al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuh, cet. ke-2, (Damsyiq: Dâr al-Fikr, 
1985), VIII: 244. 

 
2  An-Nisâ’ (4): 11.  
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sangat mungkin terjadi, bilamana pihak-pihak terkait tidak konsisten dengan 

rambu-rambu yang telah ditetapkan. Salah satu hal yang memungkinkan 

terjadinya sengketa waris adalah perbedaan agama antara pemilik harta dan 

penerima harta dalam keluarga. 

Hukum waris beda agama, baik antara orang Islam (sebagai pewaris) 

dengan non Muslim (sebagai ahli waris) atau pun sebaliknya, yaitu antara non 

Muslim (sebagai pewaris) dengan orang Islam (sebagai ahli waris) sangat menarik 

untuk didiskusikan dan diteliti lebih dalam lagi. Hal ini mengingat kehidupan 

pada masa sekarang—apalagi Indonesia sebagai bangsa yang heterogen (beraneka 

ragam)—sudah semakin berkembang dan kompleks, di mana pernikahan beda 

agama ataupun “fenomena” pindah agama dalam suatu keluarga adalah semakin 

marak, sehingga hal tersebut akan memberikan implikasi yang sangat nyata dan 

serius ketika dihadapkan kepada masalah waris. 

Meskipun ketentuan hukum waris beda agama ini dalam Islam sebenarnya 

telah lama digulirkan, bahkan ketika Nabi Muhammad saw. masih hidup. 

Kenyataan ini dapat dilihat dari hadis Nabi;  

3.��� ا�!��� و� ا�!���ا�*� �#�ث ا�*

Berangkat dari hadis ini kemudian Wahbah az-Zuḥailî  memberikan pendapatnya 

terkait dengan waris beda agama, yaitu menurut dia bahwa salah satu penghalang 

dari waris adalah beda agama, sehingga menurut dia orang Islam selamanya 

                                                           
3 Imȃm Al-Bukhȃrȋ, Ṣaḥȋḥ al-Bukhȃrȋ, cet. ke-6, (Beirut: Dȃr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2009), IV: 272-273, hadis nomor 6764, “kitâb al-mawâriś”.  
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adalah tidak boleh (haram) mewarisi non Muslim dan begitu sebaliknya, yaitu non 

Muslim haram mewarisi orang Islam, baik disebabkan oleh faktor kekerabatan 

maupun faktor pernikahan.4 

Memandang hadis diatas Yûsuf al-Qaraḍâwî berpendapat lain, dengan 

menyatakan bahwa hadis Nabi saw. orang Muslim tidak memberikan warisan 

kepada orang kafir, dan orang kafir tidak memberikan warisan kepada orang 

Muslim adalah harus takwil, sebagaimana takwil pengikut mazhab Ḥanafî dalam 

mentakwil hadis yang berbunyi; seorang Muslim tidak boleh dibunuh hanya 

karena membunuh orang kafir, yang dimaksud kafir di sini adalah kafir ḥarbî, 

maka seorang Muslim tidak memberikan warisan kepada seorang ḥarbî yang 

benar-benar memerangi orang-orang Muslim, karena keterputusan ikatan antara 

keduanya. Oleh karena itu, menurut al-Qaraḍâwî waris beda agama adalah 

dilarang apabila jatuh kepada kafir ḥarbî. Adapun apabila terkait dengan ahl aż-

Żimmah (kafir żimmî), adalah boleh sebagaimana dikatakan oleh Mu’aż bin Jabal, 

Mu’awiyah bin Abi Sofyan, dan Ibnu Taymiyyah, di mana menurut mereka 

bahwa “orang Muslim dapat menerima hak warisan dari orang kafir, tanpa 

sebaliknya”.5   

Dengan demikian, dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

hukum waris beda agama dalam Islam masih diperdebatkan adanya, di mana 

                                                           
4 Wahbah az-Zuḥali, al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuh,VIII: 263. 
 
5 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer Terhadap Kehidupan Kaum 

Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim, alih bahasa Abdillah Obid, cet. ke-1, (Jakarta: 
Zikrul Hakim, 2004), hlm. 177. 
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perbedaan pendapat ini juga melibatkan tokoh ulama ternama, yaitu antara 

Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî. Perbedaan pendapat antara kedua 

tokoh ini yang kemudian membuat penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh 

lagi secara kritis dan komperatif terhadap pemikiran mereka, baik mengenai 

persamaan dan perbedaan maupun latar belakang (penyebab) terjadinya perbedaan 

pendapat tersebut. Hal ini diharapkan menjadi kajian yang bisa memberikan 

kontribusi kepada masyarakat terkait dengan status (hukum) waris beda agama 

dalam Islam dan kepada civitas akademika terkait dengan metodologi yang 

digunakan oleh kedua tokoh dalam melihat waris beda agama tersebut. 

Dari semua latar belakang yang telah disebutkan di atas. Penyusun 

memilih untuk membandingkan pemikiran antara Wahbah az-Zuḥailî dengan 

Yûsuf al-Qaraḍâwî dikarenakan kedua ulama ini hidup di zaman yang tidak 

terpaut jauh. Sehingga secara keilmuan mereka dipandang sebanding. Lain dari 

pada itu antara Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî memiliki pemikiran 

yang berbeda, dan kemungkinan bisa dikaji secara lebih dalam tentang 

metodologi dan faktor lainnya yang menyebabkan perbedaan pemikiran itu 

terjadi. sehingga mendorong penyusun untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang metode penetapan hukum Islam tentang waris beda agama yang dipakai 

oleh kedua tokoh tersebut. Selain itu, karya-karya Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf 

al-Qaraḍâwî juga banyak dijumpai oleh penyusun, sehingga mempermudah untuk 

melakukan penelitian. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang masalah 

di atas, penyusun melihat adanya beberapa pokok masalah menarik yang dapat 

disajikan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengapa Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî berbeda 

pendapat tentang waris beda agama dan Apa yang melatarbelakangi 

perbedaan pendapat antara Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-

Qaraḍâwî tentang waris beda agama? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-

Qaraḍâwî dalam konteks keindonesiaan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-

Qaraḍâwî tentang waris beda agama. 

b. Untuk mengetahui perbedaan pandangan antara pemikiran Wahbah 

az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî tentang waris beda agama. 

c. Untuk mengetahui latar belakang atau penyebab perbedaan 

pandangan antara pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-

Qaraḍâwî tentang waris beda agama. 
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d. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dan 

Yûsuf al-Qaraḍâwî dalam konteks keindonesiaan. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis: 

1). Secara akademik memberikan sumbangan pemikiran untuk 

menambah ilmu dan khasanah pengetahuan terkait fiqh dan uṣûl 

al-fiqh khususnya mengenai fleksibelitas waris beda agama 

dalam hukum Islam yang selama ini—barangkali—dianggap 

final dan absolut, sebagaimana ditawarkan oleh Wahbah az-

Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî.  

2). Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran kepada 

masyarakat  terkait status hukum waris beda agama yang masih 

diperdebatkan dalam Islam, baik secara ketentuan hukumnya 

(fikih) maupun secara metodologi istinbâṭ hukum yang 

digunakan oleh Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî. 

3). Menambah pemahaman akademik tentang relevansi dari 

pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî dalam 

konteks keindonesiaan. 

b. Manfaat praktis  

Karya ilmiah ini disusun untuk menjadi rujukan dan pertimbangan 

dalam menetapkan hukum waris beda agama dalam hukum Islam. 

Pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî disini akan 
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menjadi salah satu refrensi untuk menetapkan hukum waris beda agama 

dalam hukum islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Karya ilmiah tentang waris sudah banyak dibahas oleh pakar-pakar hukum 

Islam baik dalam kitab-kitab maupun buku-buku tentang hukum Islam, sehingga 

pembahasan ini rasanya sudah tertutup untuk dikaji kembali. Akan tetapi yang 

berkaitan dengan pandangan Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî 

mengenai waris beda agama belum pernah ada yang membahasnya. Hanya saja 

penyusun menemukan beberapa tulisan atau karya ilmiah mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah waris beda agama, baik karya-karya yang membahas 

waris beda agama. Diantara karya-karya tersebut adalah; 

“Karya ilmiah dari Siti Bahronah tentang Pengaruh Beda Agama terhadap 

Kewarisan Non-Muslim (Studi Komparasi Pemikiran Imam Asy-Syâfi’î dan 

Yusuf Al-Qaradawi)”. Dalam penelitian ini, dijelaskan tentang pendapat Imam 

Asy-Syâfi’î dan Yûsuf al-Qaraḍâwî tentang waris beda agama. Bahronah 

mengemukakan dalam penelitian ini bahwa Imam Asy-Syâfi’î melarang (tidak 

membolehkan) orang Muslim mewarisi orang non Muslim dan begitu sebaliknya, 

yaitu non Muslim tidak boleh mewarisi orang Muslim karena proses waris di 

antara mereka  terputus oleh adanya perbedaan agama tersebut. Adapun Yûsuf al-

Qaraḍâwî berpendapat bahwa orang Muslim dapat mewarisi harta peninggalan 
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orang non muslim tetapi orang non Muslim tidak dapat mewarisi harta orang 

Muslim, karena mereka dianggap lebih rendah derajadnya.6 

Selanjutnya, Ima Maryatun Kibtiyah dalam “Tinjauan Hukum Islam 

Mengenai Kewarisan Beda Agama Menurut Yusuf Al-Qaradawi (Studi Terhadap 

Istinbath Hukum)”. Dalam penelitian ini, dia menjelaskan tentang pendapat Yûsuf 

al-Qaraḍâwî yang menyatakan bahwa orang Muslim dapat mewarisi harta 

peninggalan orang kafir yang selain kafir harbi, akan tetapi orang kafir tidak dapat 

mewarisi harta orang muslim. Hal ini dikarenakan derajat orang Islam lebih 

unggul dari orang kafir. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang istinbath hukum 

Yûsuf al-Qaraḍâwî yang ditempuh dalam masalah waris beda agama, di mana dia 

menafsiri hadis tentang larangan waris beda agama dengan menggunakan hasil 

ta’wîl-an dari ulama mazhab Ḥanafî. Adapun hadis yang di ta’wîl-kan disini 

tentang dibunuhnya orang Islam disebabkan membunuh kafir ḥarbî, di mana lafaz 

kafir pada hadis larangan waris beda agama adalah masih bersifat umum, 

sehingga perlu adanya pen-takhṣîṣ-an, yaitu diartikan dengan kafir ḥarbî. 

Kemudian, Yusuf Al-Qaradawi memandang akan adanya kemaslahatan yang 

besar ketika orang Islam bisa mewarisi harta peninggalan dari keluarganya yang 

kafir, di antaranya dapat menarik hati orang-orang kafir żimmî untuk masuk 

Islam.7 

                                                           
6 Lihat Siti Bahronah, “Pengaruh Beda Agama Terhadap Kewarisan Non-Muslim (Studi 

Komparasi Pemikiran Imam Asy-Syâfi’i dan Yusuf Al-Qaradawi)”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 

7 Lihat Ima Maryatun Kibtiyah, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Kewarisan Beda 
Agama Menurut Yusuf Al-Qaradawi (Studi Terhadap Istinbath Hukum)”, Skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Penelitian lain dilakukan oleh Khoiru Umam, “Pewarisan Beda Agama 

dalam Buku Fiqih Lintas Agama”, di mana dia menjelaskan bahwa sumber hukum 

(maṣadir) yang dipakai oleh Tim Penulis Paramadina dalam buku Fiqih Lintas 

Agama adalah wahyu dan metodenya menggunakan teori-teori sosial modern. 

Adapun yang dimaksud dengan wahyu di sini hanyalah al-Qur’an, sedangkan 

apabila terdapat  pertentangan antara teks wahyu atau al-Qur’an dengan problem 

kemanusiaan, maka dengan sendirinya teks tidak dapat digunakan. Dijelaskan 

bahwa pemikiran Tim Penulis Paramadina tentang pewarisan beda agama telah 

menyalahi ketentuan maqâṣid asy-syarî’ah, yakni maṣlaḥah aḍ-ḍarûriyyat hifḍ al-

mâl. Selain itu, ia tidak relevan jika diberlakukan di Indonesia karena kondisi 

kultur masyarakat muslim Indonesia yang kebanyakan menganut Mazhab Syâfi’î.8 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Mujib yang berjudul 

“Kewarisan Beda Agama: Studi Perbandingan Terhadap Putusan PA Jakarta 

No.337/pdt.G/1993 dan Kasasi MA. No. 368.k/AG/1995”, dijelaskan bahwa 

Pengadilan Agama tidak menerapkan wasiat wâjibah, karena adanya penghapusan 

ayat-ayat wasiat dalam ayat-ayat waris oleh hakim Pengadilan Agama. Adapun 

Mahkamah Agung dalam pemeriksaan tingkat Kasasi memandang bahwa pada 

prinsipnya Pengadilan Agama maupun Pengadilan Tinggi Agama tidak bersalah 

dalam menerapkan hukum dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Putusan 

dalam Tingkat Banding atas permohonan tergugat telah dikuatkan oleh 

Mahkamah Agung, walaupun ada sedikit perubahan dari putusan Pengadilan 

                                                           

 
8 Lihat Khoiru Umam, “Pewarisan Beda Agama dalam Buku Fiqih Lintas Agama”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
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Tinggi Agama oleh Mahkamah Agung, yaitu mengenai kadar jumlah yang harus 

diterima ahli waris beda agama. Mahkamah Agung menetapkan, bahwa ahli waris 

yang berbeda agama dengan pewaris boleh menerima harta waris melalui “wasiat 

wâjibah”. Hal ini dilandasi oleh beberapa pertimbangan yang bersifat universal, 

diantaranya; keadilan, nilai kemanusiaan, dan hukum diciptakan untuk 

merekayasa sosial (social engginering) yang muaranya tertuju kepada 

kesejahteraan sosial.9  

Setelah penyusun mengamati beberapa karya ilmiah yang berkaitan 

dengan waris beda dalam hukum Islam penyusun tidak menemukan satu pun 

literatur atau karya ilmiah yang berisi tentang waris beda agama menurut Wahbah 

az-Zuḥailî dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

penyusun dalam rangka penulisan skripsi ini yang bertujuan sebagai suatu karya 

ilmiah. Selain untuk pengembangan keilmuan  hukum Islam, dan juga untuk 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang waris beda agama yang 

masih diperdebatkan oleh para ulama. 

E. Kerangka Teoretik 

Mawâriś secara etimologis adalah bentuk jamak dari kata tunggal mirâś 

artinya warisan. Dalam hukum Islam dikenal adanya ketentuan-ketentuan tentang 

siapa yang termasuk ahli waris yang berhak menerima warisan, dan ahli waris 

yang tidak merimanya. Istilah Fiqh Mawâriś dimaksudkan ilmu fiqh yang 

                                                           
9 Lihat selengkapnya dalam, Moh. Mujib, “Kewarisan Beda Agama: Studi Perbandingan 

Terhadap Putusan PA Jakarta No.337/pdt.G/1993 dan Kasasi MA. No. 368.k/AG/1995”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).  
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mempelajari siapa-siapa ahli waris yang berhak menerima warisan, siapa yang 

tidak berhak menerima, serta bagian-bagian tertentu yang diterimanya. Fiqh 

Mawâriś, disebut juga ilmu faraid..10 

Oleh karena itu, salah satu pembahasan yang ada di dalam ilmu waris adalah 

mengenai syarat dan rukun pembagian waris. Adapun rukun-rukun waris adalah; 

1). Muwarrîś (Orang yang memberi waris), 2). Wâriś (Penerima waris), dan 3). 

Mawrûś (Benda yang diwariskan). Sedangkan syarat-syarat waris adalah; 1). 

Matinya orang yang mewariskan, baik menurut hakekat maupun menurut hukum, 

2). Ahli waris betul-betul hidup ketika muwaris mati, dan 3). Diketahui jihatnya 

dalam mewaris (bagi ahli waris).11 

Selain syarat-syarat yang telah dipaparkan di atas masih terdapat syarat 

lain yang harus dipenuhi, yaitu bahwa di antara al-muwarriś (pewaris) dan al-

wariś (ahli waris) tidak ada halangan (mawâni’ al-irś) untuk mewarisi. Adapun 

hal-hal yang dapat menghalangi tersebut, yang disepakati oleh sebagian besar para 

ulama ada tiga, yaitu; 1. Pembunuhan, 2. Berlainan Agama, dan 3. Perbudakan, 

sementara yang tidak disepakati oleh para ulama adalah 4. Berlainan Negara.12 

Dalam masalah beda agama sebagai penghalang waris ternyata masih ada 

beberapa ulama yang menyatakan bahwa beda agama adalah tidak termasuk 

kepada penghalang waris, seperti dikemukakan oleh Muaż bin Jabal dan lainnya 

sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Perbedaan ini adalah 

tidak mengherankan mengingat dalam kajian uṣûl al-fiqh terdapat beberapa 

                                                           
10 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, hlm. 1. bentuk jamak dari kata tunggal faridah artinya 

ketentuan-ketentuan bagian ahli waris yang diatur secara rinci di dalam al-Qur’an 
 
11 Muhammad Ali Ash-Shabuniy,  Hukum Waris Islam, hlm. 56. 
12  Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, hlm. 24. 
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metodologi dalam memahami nas yang memungkinkan para ulama berbeda 

pendapat, meskipun memahami nas yang sama.  

Salah satu metode yang terdapat dalam kajian uṣûl al-fiqh yang digunakan 

ketika memahami suatu nas tertentu oleh para ulama adalah muṭlaq dan 

muqayyad. Para ulama uṣûl al-fiqh mendefinisikan Muṭlaq sebagai suatu lafal 

yang menunjukkan hakikat sesuatu tanpa pembatasan yang dapat mempersempit 

keluasan artinya. Sementara muqayyad adalah lafal yang menunjukkan hakikat 

sesuatu yang dibatasi dengan suatu pembatasan yang mempersempit keluasan 

artinya.13 Kemudian, para ulama uṣûl al-fiqh membagi kaidah lafal muṭlaq dan 

muqayyad ke dalam  lima bentuk, yaitu; 

1. Suatu lafal dipakai dengan muṭlaq pada suatu nas, sedangkan pada nas 

lain digunakan dengan muqayyad; keadaan iṭlaq (mutlak) dan taqyid 

(terbatas)-nya bergantung pada sebab hukum.     

2. Lafal muṭlaq dan muqayyad berlaku sama pada hukum dan sebabnya. 

3. Lafal muṭlaq dan muqayyad yang berlaku pada nas itu berbeda, baik 

dalam hukumnya ataupun sebab hukumnya. 

4. Muṭlaq dan muqayyad berbeda dalam hukumnya, sedangkan sebab 

hukumnya sama. 

5. Muṭlaq dan muqayyad sama dalam hukumnya, tetapi berbeda dalam 

sebabnya.14   

                                                           

 
13 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih untuk UIN, STAIN, PTAIS, cet. ke-3, (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2007), hlm. 212. 
14 Ibid., hlm. 212-213. 
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Dalam kasus hukum waris beda agama, maka penggunaan teori muṭlaq 

dan muqayyad ini dapat dilihat dari bagaimana para ulama memahami hadis Nabi 

Muhammad saw. yang terkait dengan pelarangan waris beda agama, yaitu;    

15.��� ا�!��� و� ا�!���ا�*� �#�ث ا�*

Kaitannya dalam hadis tersebut, ada ulama yang memahami hadis diatas secara 

muṭlaq dan tekstual, sehingga kandungan hukumnya adalah orang Islam tidak 

boleh mewarisi orang non Muslim dan begitu sebaliknya, sebagaimana dipegangi 

oleh jumhur ulama yang diikuti sepenuhnya oleh Wahbah az-Zuḥailî. Hal ini 

tidaklah mengherankan karena term kâfir yang terdapat dalam hadis di atas 

apabila menggenukan teori muṭlaq berlaku secara mutlak (umum), yaitu baik 

terkait kepada kafir ḥarbî mau pun kepada kafir żimmî.  

Akan tetapi, di sisi lain ada ulama yang memahami hadis tersebut dengan 

metode muqayyad, yaitu bahwa makna kafir tersebut adalah terbatas kepada kafir 

ḥarbî saja, bukan kafir żimmî, sebagaimana dilakukan oleh al-Qaraḍâwî—setelah 

memaparkan beberapa pendapat ulama yang membolehkan orang Islam boleh 

menerima warisan dari non Muslim dan tidak boleh untuk sebaliknya—sehingga 

waris beda agama adalah boleh selagi non Muslim tersebut bukan termasuk ke 

dalam kategori kafir ḥarbî. Dengan demikian, kata kâfir yang terdapat dalam 

hadis Nabi tersebut tidak berlaku secara umum kepada semua orang kafir, tetapi 

terbatas kepada kafir ḥarbî. 

                                                           
15 Imȃm Al-Bukhȃrȋ, Ṣaḥȋḥ al-Bukhȃrȋ, hlm. 272-273, hadis nomor 6764, “kitâb al-

mawâriś”.  
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Perbedaan pendapat kedua tokoh dalam menetapkan waris beda agama 

meskipun sama-sama diambil dari satu nas (hadis) ini membuktikan berlakunya 

salah satu bentuk dari teori muṭlaq dan muqayyad, yaitu bahwa suatu lafal dipakai 

dengan muṭlaq pada suatu nas, sedangkan pada nas lain digunakan dengan 

muqayyad; keadaan iṭlaq (mutlak) dan taqyid (terbatas)-nya bergantung pada 

sebab hukum dan lafal muṭlaq dan muqayyad yang berlaku pada nas itu berbeda, 

baik dalam hukumnya atau pun sebab hukumnya, sebagaimana telah disebutkan. 

Selain itu, dijelaskan bahwa perbedaan para ulama disebabkan selain oleh  

perbedaan pembacaan ayat al-Qur’an, perbedaan pengetahuan hadis Nabi Saw.,  

meragukan hadis Nabi Saw., sebab polisemi, sebab pertentangan dalil, perbedaan 

memahami dan menafsirkan nas, tidak ditemukan nas, juga disebabkan oleh 

perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum,16 termasuk di dalamnya 

adalah perbedaan dalam menggunakan kaidah-kaidah uṣûliyah, sebagaimana 

dijelaskan oleh Muṣṭafâ Sa’îd al-Khin (د ا��و���
 17.(ا����ف � ا��وا

Beberapa pendapat ulama di atas, baik yang melarang ataupun yang 

membolehkan terhadap waris beda agama banyak dirujuk dan digunakan oleh 

ulama-ulama setelahnya, seperti ‘Alî aṣ-Ṣâbûnî, Wahbah az-Zuḥailî, dan lainnya 

yang memegangi pendapat jumhur ulama yang melarang waris beda agama. 

Begitu juga dengan pendapat para ulama yang membolehkan waris beda agama, 

sebagaimana kemudian dirujuk dan dipegagi oleh Yûsuf al-Qaraḍâwî karena 

                                                           
16 Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbandingan Madzhab, (Yogyakarta: Pokja Akademik 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2006), hlm. 13. 
17 Muṣṭafâ Sa’îd al-Khin, Aśar al-Ikhtilâf fî al-Qawâ’id al-Uṣûliyyah fî al-Ikhtilâf al-

Fuqâhâ’, cet. ke-7, (Beirut: Mu’assisah ar-Risâlah, 1998), hlm. 117. 
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dianggap lebih relevan dengan masa sekarang—khususnya di Eropa, di mana 

masyarakat Muslim sebagai minoritas di sana. 

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini demi mengetahui perbedaan dan latar 

belakang penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Wahbah az-Zuḥailî dan 

Yûsuf al-Qaraḍâwî tentang waris beda agama, maka penyusun akan menggunakan 

pendekatan uṣûl al-fiqh dengan menggunakan teori muṭlaq dan muqayyad. 

Dengan teori muṭlaq dan muqayyad ini penyusun akan menganilisis proses 

istinbâṭ kedua tokoh dalam memahami hadis yang berkaitan dengan waris beda 

agama. Selain itu, penyusun akan menganalisis relevansi kedua pendapat tokoh 

tersebut dalam konteks keindonesiaan, baik melalui aturan hukum yang berlaku di 

Indonesia maupun melalui fatwa-fatwa ulama yang terkait dengan status waris 

beda agama dalam hukum Islam.    

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian 

kepustakaan, yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data yang 

bersumber dari buku-buku atau kitab yang ada kaitan dan relevansinya 

dengan penelitian ini. Adapun obyek penelitiannya adalah mengenai waris 

beda agama dalam hukum Islam menurut Wahbah az-Zuḥailî dengan Yûsuf 

al-Qaraḍâwî. 

2. Sifat Penelitian 
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Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif-analitik-

komparatif, yaitu menggambarkan secara rinci serta menguraikan waris 

beda agama dalam hukum Islam kemudian dianalisis dan dikomparasikan 

dengan pandangan pemikiran kedua tokoh tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini 

adalah uṣûl al-fiqh dengan menggunakan teori muṭlaq dan muqayyad. 

Penggunaan pendekatan uṣûl al-fiqh dan teori muṭlaq-muqayyad selain 

untuk mengetahui perbedaan pendapat dari Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf 

al-Qaraḍâwî serta juga untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan 

mereka berbeda dalam menentukan waris beda agama dalam hukum Islam. 

Selain itu, penyusun akan menganalisis relevansi kedua pendapat tokoh 

tersebut dalam konteks keindonesiaan, baik melalui aturan hukum yang 

berlaku di Indonesia mau pun melalui fatwa-fatwa ulama yang terkait 

dengan status waris beda agama dalam hukum Islam.    

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 2 sumber data sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan utama penyusun 

antara lain: Fiqh Islâmî wa Adilatuhu, 10 jilid, karya Wahbah az-Zuḥailî 

dan Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer Terhadap Kehidupan Kaum 
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Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim, yang merupakan karya 

Yûsuf al-Qaraḍâwî. 

b.  Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder di antaranya diambil dari kitab-kitab fikih, 

karya ilmiah berupa skripsi, tesis, disertasi, proposal dll., serta buku-buku 

yang membahas tentang waris beda agama dalam hukum Islam.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah 

berbagai buku yang mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan. 

Studi kepustaakaan disini dilakukan penyusun dengan mencari referensi 

yang membahas tentang waris di perpustakaan. Kemudian penyusun 

menggunakan referensi tersebut untuk mendapatkan data yang akurat 

tentang waris, dan mengolahnya untuk kemudian dijadikan rujukan oleh 

penyusun. 

5. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya 

menggunakan metode analisis data deskriptif non statistik, yaitu 

menggambarkan atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan 

informasi berupa tabel, grafik, dan angka-angka. Selain itu, penyusun juga 

menggunakan analisis data komparatif, yaitu cara analisis data dengan 

membandingkan antara dua obyek atau lebih yang diteliti untuk dicari data 

yang lebih kuat atau kemungkinan dapat dikompromikan. Selanjutnya 

supaya ditemukan sebuah perbandingan dari aspek hukum dan etika. 
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Adapun data yang diperoleh dihimpun kemudian diolah 

menggunakan metode berfikir sebagai berikut: 

a. Metode Induktif 

Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta 

yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal 

ini penyusun menggunakan dasar hukum yang bersumber dari karya 

Wahbah az-Zuḥailî, yaitu al-Fiqh al-‘Islâm wa ‘Adillatuhû, 8 jilid dan 

karya Yûsuf al-Qaraḍâwî, yaitu  Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer 

Terhadap Kehidupan Kaum Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim. 

 

b. Metode Komparatif 

Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih 

yang berbeda dengan jalan membandingkan dua tokoh tersebut kemudian 

dicari mana yang lebih relevan dengan keadaan sekarang serta persamaan 

dan perbedaannya guna diambil kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi tersusun atas pendahuluan, 

pembahsan (isi) dan penutup, agar penelitian berjalan dengan terarah dan 

sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Bab I merupakan Pendahuluan, mulai dari Latar Belakang Masalah, Pokok 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penilitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik, 

Metodologi Penelitian, sampai Sistematika Pembahasan. Bagian ini merupakan 
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arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penelitian. 

Bab II adalah membahas tentang waris beda agama secara umum dalam 

kajianhukum Islam. Bab ini menjelaskan mulai pengertian hukum kewarisan 

Islam, dasar-dasar kewarisan Islam, asas-asas hukum kewarisan Islam, sebab-

sebab terjadinya kewarisan, rukun kewarisan, syarat pewarisan, penghalang-

penghalang kewarisan. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan waris beda agama 

dapat disajikan dan dijelaskan secara utuh dan komprehensif.   

Bab III berisi tentang pendapat Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî 

tentang waris beda agama dalam hukum Islam yang dimulai dari biografi dari 

kedua tokoh tersebut, pendidikan, pengalaman, dan wafatnya, karya-karya, 

kondisi umat Islam pada masanya, serta pemikirannya tentang waris beda agama 

dalam hukum Islam.  

Bab IV berisi analisis-komparatif latar belakang yang menyebabkan 

Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî bisa berbeda dalam menetapkan waris 

beda agama dalam hukum Islam. Bab ini dimulai dari latar belakang penyebab 

terjadinya perbedaan pendapat antara Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî 

tentang waris beda agama dalam hukum Islam. Selain itu, pada bab ini 

menjelaskan tentang relevansi pemikiran Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-

Qaraḍâwî dalam konteks keindonesiaan.  

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
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Selain itu, adalah berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penyusun pribadi dan masyarakat luas pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adapun perbedaan pemikiran antara Wahbah az-Zuḥailî  dan Yûsuf al-

Qaraḍâwî terlihat jelas. Wahbah az-Zuḥailî menolak adanya waris beda 

agama secara mutlak karena pemahamannya akan hadis Nabi saw. Karena 

Wahbah az-Zuḥailî  memandang hadis nabi ini secara mutlak, jadi 

pengartian kata kafir dalam hadis itu diartikan secara menyeluruh untuk 

semua orang kafir tanpa terkecuali. Bukan hanya dari pemahaman akan 

hadis Nabi tersebut, melainkan juga menggunakan pandangan jumhurul 

ulama utamanya mazhab Ḥanafî, Mâlikî, Syâfi’î mau pun Hanbalî. Namun 

Yûsuf al-Qaraḍâwî berpandangan lain dari hadis Nabi saw, bahwa 

pandangannya tentang dalil itu tidak dapat di artikan secara mutlak dan 

tekstual. Karena menurut Yûsuf al-Qaraḍâwî hadis nabi saw masih 

mempunyai makna yang luas. Teori yang dianggap sebagai teori 

penafsiran hadis secara muqayyad disini menyebabkan kata kafir dalam 

hadis itu dapat ditakwil sebagaimana pentakwilan pengikut mazhab 

Ḥanafî. Pentakwilan disini mengkhususkan kata kafir dari kata kafir 

menjadi kafir ḥarbî saja. Sehingga waris masih bisa diberikan atau 

berlangsung selama muwarist adalah bukan dari golongan kafir ḥarbî. 

2. Faktor melatarbelakangi perbedaan pemikiran berasal dari lingkungan 

sosial dan metode istinbath. Adapun perbedaan lingkungan sosial juga 
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dijelaskan sebagai faktor yang mempengaruhi hasil ijtihad antara Wahbah 

az-Zuḥailî dan Yûsuf al-Qaraḍâwî. Kemudian faktor lain yang 

mempengaruhi perbedaan pemikiran kedua tokoh ini adalah metode 

istinbathnya. Dari kedua faktor ini penyusun jabarkan sebagai alasan 

utama perbedaan pemikiran antara Wahbah az-Zuḥailî dan Yûsuf al-

Qaraḍâwî.    

3. Dilihat dari hukum Islam, dan relevansinya di Indonesia, penting mengkaji 

perbedaan pandangan waris. Hal ini tidak lain karena Indonesia adalah 

bangsa yang heterogen dan sebagian besar penduduknya adalah umat 

muslim. Dengan mengangkat semangat kebinekaan serta fleksibilitas umat 

islam dalam hal berdampingan dengan agama lain. Maka pandangan waris 

antara Wahbah az-Zuḥailî  dengan Yûsuf al-Qaraḍâwî mempunyai peran 

serta yang besar dalam penerapan waris beda agama. Sehingga dalam 

penerapannya, waris beda agama bisa diterapkan dengan salah satu dari 

dua pandangan ulama tersebut dengan menggunakan pemikiran dari 

Wahbah az-Zuḥailî atau Yûsuf al-Qaraḍâwî. Karena dari pandangan 

keduanya baik seacara dalil, metodologi, mau pun pemahaman dalil yang 

digunakan dapat dipertanggungjawabkan.  

 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan memang jauh dari kata sempurna oleh karena itu 

perlu penelitian lebih lanjut guna menambal kekurangan yang ada.  
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1. Penelitian ini hanya mengkaji menurut pandangan Wahbah az-Zuḥailî 

dan Yûsuf al-Qaraḍâwî dalam rangka mencari titik perbedaan serta 

faktor yang melatar belakanginya, diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya membahas lebih kompleks terkait waris beda agama. 

Dikarenakan kajian masalah waris ini sangat berperan dalam 

kehidupan khususnya di Indonesia dan negara-negara yang 

mempunyai masyarakat muslim minoritas. 

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan 

kontribusi penyusunan lebih lanjut, terutama bagi yang berminat untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang waris beda agama. dan dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya diharapkan adanya berbagai 

pandangan dari ulama fiqh lainnya, khususnya ulama fiqh  pada masa 

sekarang ini beserta penekanan metode istinbath dan peran serta 

lingkungan sosial terhadap pemikiran ulama fiqh tentang waris beda 

agama. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAH TEKS ARAB 

No. Bab Hlm Footnote Terjemahan 
1 I 1 2 Allah mensyari'atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu 
: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan[272]; dan 
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua[273], Maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan 
itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak; jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

2 I 2 3 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

3 I 13 15 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

4 II 21 3 Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. 
Sungguh para nabi tidak mewariskan dinar dan 
dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan 
ilmu maka barangsiapa mengambil warisan 
tersebut ia telah mengambil bagian yang 
banyak . 

5 II 22 7 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 



II 

 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 
Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya). (Al-
Nisâ’ (4): 59).  

6 II 23 9 Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi 
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 
sedikit atau banyak menurut bahagian yang 
telah ditetapkan. (Al-Nisâ’ (4): 7) 

7 II 23 10 Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat[270], anak yatim dan orang miskin, 
Maka berilah mereka dari harta itu [271] 
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang baik. 

8 II 23 11 Allah mensyari'atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu 
: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan[272]; dan 
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua[273], Maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan 
itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak; jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

9 II 24 12 Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika 
mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang 



III 

 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang 
mereka buat atau (dan) seduah dibayar 
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat 
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara 
perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat 
yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat 
(kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Penyantun. (Al-Nisâ’ (4): 12) 

10 II 24 13 Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami 
jadikan pewaris-pewarisnya[288]. dan (jika 
ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka, Maka berilah kepada 
mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu.(Al-Nisâ’ (4): 33) 

11 II 25 14 Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah)[387]. Katakanlah: "Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 
seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan, Maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 
mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; 
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 
Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan 
jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, Maka bahagian 



IV 

 

seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian 
dua orang saudara perempuan. Allah 
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya 
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. (Al-Nisâ’ (4): 176) 

12 II 25 15 Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di 
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf[112], (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 
(Al-Baqarah (2): 180) 

13 II 25 16 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para 
ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak 
ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
(Al-Baqarah (2):233) 

14 II 25 17 Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, 
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya 
dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan 
tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak 
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang 
ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Baqarah (2): 
240) 

15 II 25 18 Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongganya; dan 
Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar[1198] itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 
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menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. dan 
Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar). (Al-
Ahzab(33): 4) 
 

16 II 33 23 Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika 
mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang 
mereka buat atau (dan) seduah dibayar 
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat 
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara 
perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat 
yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat 
(kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Penyantun. (Al-Nisâ’ (4): 11) 

17 II 38 27 Tidak ada hak bagi pembunuh untuk 
medapatkan warisan. 

18 II 38 29 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

19 II 39 30 Allah membuat perumpamaan dengan seorang 
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat 
bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 
yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu 
Dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah 
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mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
(An- Nahl (16): 75) 

20 III 44 8 Sesungguhnya, rahasia kesuksesan dalam hidup 
adalah membaikkan hubungan dengan Allah 
`Azza wa jalla. 

21 III 57 23 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

22 III 57 24 Tidak mewarisi salah seorang dari dua agama 
yang berbeda. 

23 III 58 26 Islam itu tinggi dan tidak ada yang 
mengungguli. 

24 IV 62 1 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

25 IV 63 5 Islam itu tinggi dan tidak boleh ada yang 
mengunggulinya. 

26 IV 71 13 Tidak dipungkiri bahwa berubahnya hukum 
karena disebabkan oleh berubahnya zaman. 

27 IV 71 14 Berubahnya fatwa sesuai dengan berubahnya 
zaman, tempat, keadaan, tujuan (niat), dan adat. 

28 IV 74 18 Tidak mewarisi orang kafir kepada muslim, 
demikian orang muslim kepada kafir. 

 

 

LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA DAN PARA TOKOH 

Imâm Abâ Ḥanîfah Nu’man bin Śabit ibn Zauṭa at-Taimî lahir di Kuffah pada 
tahun 80 H/699 M, beliau merupakan pendiri dari mazhab 
Ḥanafî. Beliau merupakan orang pertama yang menyusun 
kitab fikih yang dikelompokkan dan dirinci. 

Imâm Mâlik  Mâlik ibn Anas bin Mâlik bin ‘Amr al-Asbâhî atau Mâlik 
bin Anas (lengkapnya: Mâlik bin Anas bin Mâlik bin 
‘Amr, al-Imâm, Abû ‘Abd Allâh al-Humyari al-Asbahi 
al-Madânî), lahir di (Madinah pada tahun 714M / 93H), 
dan meninggal pada tahun 800M / 179H). Beliau adalah 
pakar ilmu fikih dan hadits, serta pendiri Mazhab Mâlikî. 

Imâm Syâfi’î Abû Abdillâh Muḥammad bin Idrîs as- Syâfi’î adalah 
nama asli beliau, beliau lahir di Palestina pada tahun 150 
H/ 767 M, beliau pendiri mazhab Syâfi’î yang menpunyai 
dua pendapat yang ada di Mesir dan di Irak, yakni Qaul 
Qadim dan Qaul Jadid. 

Imâm Aḥmad Aḥmad bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) adalah 
seorang ahli hadis dan teologi Islam. Belia lahir di Marw 
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(saat ini bernama Mary di Turkmenistan, utara Afganistan 
dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak. Kunyahnya Abu 
Abdillah lengkapnya: Aḥmad bin Muḥammad bin Hanbal 
bin Hilâl bin Asad Al Marwazi Al Bagdâdî/ Aḥmad bin 
Muḥammad bin Hanbal dikenal juga sebagai Imâm 
Hanbalî.  

Muhammad Ali 
Ash-Shabuniy 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Jamil 
Ash Shabuni. Beliau lahir di kota Halb/Aleppo Syiria 
pada tahun 1928 M. Setelah lama berkecimpung dalam 
dunia pendidikan di Syiria, beliau pun melanjutkan 
pendidikannya di Mesir, dan merampungkan program 
magisternya di universitas Al Azhar mengambil tesis 
khusus tentang perundang-undangan dalam Islam pada 
tahun 1954 M. Saat ini bermukim di Mekkah dan tercatat 
sebagai salah seorang staf pengajar tafsir dan ulumul 
Qur’an di fakultas Syari’ah dan Dirasat Islamiyah 
Universitas Malik Abdul Aziz Makkah. 

Mu’aż bin Jabal  Muadz bin Jabal bin Amr bin Aus al-Khazraji, dengan 
nama julukan “Abu Abdurahman”, dilahirkan di 
Madinah. Ia memeluk Islam pada usia 18 tahun, Ia 
mempunyai keistimewaan sebagai seorang yang sangat 
pintar dan berdedikasi tinggi. Dari segi fisik, ia gagah dan 
perkasa. Allah juga mengaruniakan kepadanya 
kepandaian berbahasa serta tutur kata yang indah, Muadz 
termasuk di dalam rombongan yang berjumlah sekitar 72 
orang Madinah yang datang berbai’at kepada Rasulullah. 
Setelah itu Muadz kembali ke Madinah sebagai seorang 
pendakwah Islam di dalam masyarakat Madinah. Ia 
berhasil mengislamkan beberapa orang sahabat yang 
terkemuka seperti misalnya Amru bin Al-Jamuh. 

Ibnu Taymiyyah Ibnu Taimiyyah, namanya sangat terkenal dikalangan 
kaum muslimin. Ia merupakan salah satu ulama terbesar 
yang pernah di lahirkan, Sang mujahid Besar. Ibnu 
Taimiyyah Lahir di Harran, salah satu kota induk di 
Jazirah Arabia yang terletak antara sungai Dajalah 
(Tigris) dengan Efrat, pada hari Senin 10 Rabiu`ul Awal 
tahun 661H. Beliau adalah imam, Qudwah, `Alim, Zahid 
dan Da`i ila Allah, baik dengan kata, tindakan, kesabaran 
maupun jihadnya; Syaikhul Islam, Mufti Anam, pembela 
dinullah daan penghidup sunah Rasul shalallahu`alaihi wa 
sallam yang telah dimatikan oleh banyak orang, Ahmad 
bin Abdis Salam bin Abdillah bin Al-Khidhir bin 
Muhammad bin Taimiyah An-Numairy Al-Harrany Ad-
Dimasyqy. 

Muḥammad Abû 
Zahrah 

Nama penuhnya ialah Muhammad Ahmad Mustafa Abu 
Zahrah dilahirkan pada 29 Mac 1898M di Mahallah al-
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Kubra, Mesir. Keluarganya adalah sebuah keluarga yang 
memelihara adab-adab agama dan nilai-nilai Islam. 
Dalam suasana tersebut, beliau dibesarkan dan memberi 
kesan terhadap pembentukan jiwa dan peribadinya. 
Ketika berusia sembilan tahun, beliau telah menghafal al-
Quran dari guru-gurunya seperti Syeikh Muhammad 
Jamal, Imam Masjid Dahaniah, Syeikh Muhammad Hika, 
Imam Masjid Hanafi dan Syeikh Mursi al-Misri, Imam 
Masjid Syeikh Abu Rabah. Muhammad Abu Zahrah 
mengakui bahawa permulaan kehidupan ilmiahnya 
bermula dari pengajian dan penghafalan al-Quran. 
 
Dalam aspek pendidikan peringkat rendah, beliau 
melanjutkan pengajian di Sekolah Rendah al-Raqiyyah 
dan ilmu-ilmu moden seperti Matematik dan lain-lain di 
samping ilmu agama dan bahasa Arab. Abu Zahrah 
meneruskan pengajian di Kolej al-Ahmadi al-Azhari di 
Masjid Ahmadi, Tanta pada tahun 1913. Pada tahun 1916, 
beliau memasuki Sekolah Kehakiman Syariah, Sekolah 
ini ditubuhkan pada tahun 1907 dan hanya mengambil 
pelajar yang cemerlang. Kolej ini dibina bertujuan 
melahirkan ahli feqah yang semasa dan pratikal yang 
bersesuaian dengan realiti masyarakat bagi mengisi 
jawatan hakim syar’i di Mesir. 

Imȃm al-Bukhȃrȋ Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari atau lebih 
dikenal Imam Bukhari (Lahir 196 H/810 M - Wafat 256 
H/870 M) adalah ahli hadits yang termasyhur di antara 
para ahli hadits sejak dulu hingga kini bersama dengan 
Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu 
Majah bahkan dalam kitab-kitab Fiqih dan Hadits, hadits-
hadits dia memiliki derajat yang tinggi. Sebagian 
menyebutnya dengan julukan Amirul Mukminin fil 
Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal Ilmu Hadits). 
Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia merujuk 
kepadanya. 
Dia diberi nama Muhammad oleh ayahnya, Ismail bin 
Ibrahim. Yang sering menggunakan nama asli dia ini 
adalah Imam Turmudzi dalam komentarnya setelah 
meriwayatkan hadits dalam Sunan Turmudzi. Sedangkan 
kuniah dia adalah Abu Abdullah. Karena lahir di 
Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah; dia dikenal sebagai 
al-Bukhari. Dengan demikian nama lengkap dia adalah 
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. Ia lahir pada 
tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M). Tak lama 
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setelah lahir, dia kehilangan penglihatannya. 
Sayyid sabiq Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir 

dan meninggal dunia tahun 2000 M. Ia merupakan salah 
seorang ulama al-Azhar yang menyelesaikan kuliahnya di 
fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia fiqih 
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar 
yang lainnya. Ia mulai menekuni dunia tulis-menulis 
melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu, seperti 
majalah mingguan ‘al-Ikhwan al-Muslimun’. Di majalah 
ini, ia menulis artikel ringkas mengenai ‘Fiqih Thaharah.’ 
Dalam penyajiannya beliau berpedoman pada buku-buku 
fiqih hadits yang menitikberatkan pada masalah hukum 
seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah 
Bulughul Maram karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya 
asy-Syaukani dan lainnya.  
 
Syaikh Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-
jauh fanatisme madzhab tetapi tidak menjelek-
jelekkannya. Ia berpegang kepada dalil-dalil dari 
Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma’, mempermudah gaya 
bahasa tulisannya untuk pembaca, menghindari istilah-
istilah yang runyam, tidak memperlebar dalam 
mengemukakan ta’lil (alasan-alasan hukum), lebih 
cenderung untuk memudahkan dan mempraktiskannya 
demi kepentingan umat agar mereka cinta agama dan 
menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan 
hikmah dari pembebanan syari’at (taklif) dengan 
meneladani al-Qur’an dalam memberikan alasan hukum. 

Hasbi ash-
Shiddieqy 

Profesor Doktor Teungku Muhammad Hasbi Ash 
Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 –
 meninggal di Jakarta, 9 Desember 1975 pada umur 71 
tahun. 
Semasa hidupnya, Hasbi ash-Shiddieqy aktif menulis 
dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya ilmu-ilmu 
keislaman. Menurut catatan, karya tulis yang telah 
dihasilkannya berjumlah 73 judul buku, terdiri dari 142 
jilid, dan 50 artikel. Sebagian besar karyanya adalah 
buku-buku fiqh yang berjumlah 36 judul. Sementara 
bidang-bidang lainnya, seperti hadis berjumlah 8 judul, 
tafsir 6 judul, dan tauhid 5 judul, selebihnya adalah tema-
tema yang bersifat umum. 

  



X 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama Lengkap   : Ahmad Musadat 

Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 18 Maret 1993 

Alamat Asal  : Sudimoro, Puluhan, Trucuk, Klaten 

Tempat Tinggal  : Sudimoro, Puluhan, Trucuk, Klaten 

No Telepon dan E-mail : 085728232273 hmsadatt@gmail.com 

Nama Orang Tua:  

   Ayah : Romdhon 

   Pekerjaan : Wiraswasta 

   Ibu : Siti Susilowati 

   Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

   Alamat :  Sudimoro, Puluhan, Trucuk, Klaten 

1. Riwayat Pendidikan (Formal dan Non Formal): 
 

a. TK Ta’limul Qur’an (Lulus Tahun 1999) 
b. SD N Kradenan (Lulus Tahun 2005).  
c. SMP N 2 Trucuk (Lulus Tahun 2008). 
d. SMA N 1 Ceper (Lulus Tahun 2011). 
e. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angakatan 2011. 

 
2. Pengalaman Organisasi: 
NO. ORGANISASI JABATAN TAHUN 

1 Kumpulan RISBA (Remja Islam 
Babad). 

Anggota 2011-Sekarang 

2 Kumpulan Bani Asrowardi. Anggota 2010-Sekarang 
3 Kumpulan Bani Imam mawardi. Anggota 2013-Sekarang 
4 Futsal Klaten Bersinar Anggota 2011-Sekarang 
5 RI-250 Bendahara 2015-Sekarang 

 


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

